ANTENA OMNI DIREKTIONAL 2.4 GHZ

SEBAGAI PEMANCAR DAN PENERIMA UNTUK AKSES

ABSTRAKS

Antena diperiukan sebagat transceiver untuk komunikasi antara client dan server,
antena yang digunakan saal ini adalah jenis omnidirectional dengan spe:,tf“ kasi
Sfrefaensi 2,4 GHz jumlah elemen 24 dun Gain nya 14 dBi, jumlah elemen 28 dan
 Gainnya 16 dBi. VSWR: 1.5, Horizontal Beanupidth : 120°, Polarisast Vertical,
impedansi 50 ohm, Penulis mencoba memb iena yang sama seperti tm't'em-i
yang sudah adae, yaitu mencoba men 2 elemen (Gain: 19 dBi) .
Husil pengukuran pada ketinggian 170 o than data level [‘ertmgg(sebesar’

180° atau kuadran I1 terjadi p

124.8°dan kenaikan level disudut 114.8
e

_ 64 zde/m pada sudut 14,9° dan level teren
| Bys Rt 'pm'a radiasi terbentuk pada ketir

an lé?vel pada sudut 30° hingg
ami penurunan level samp

dran III terjadi penurunan lev
kenaikan level pada sudut 240.2°

ehesar 32,17dB / m pﬂdﬁ sudur

sixdur 180° sampa
it 180.9° hingga
 disudut 265.1°.

Disudut

270%sa nipm dengan 360" atau kuadran IV terjadi pemxraman Ieue! dari sudut
272.6° hingga disudut 30 07.5%an kenaikan level dzsmiut 315° sampai 360°.
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':PENDAHULUAN

Diera informasi saat ini, manusia
memerlukan komunikasi untuk saling
bertukar informasi dimana saja, kapan
saja dan dengan siapa saja. Salah satu
sistem komunikasi yang merupakan
andalan bagi terselenggaranya integrasi
s.lste:m« elekomunikasi secara global
adala tem komunikasi nir kabe
(wireless), dimana fungsi antena seb
perangkat untuk komunikasi wireless.
Dengan era globalisasi yang sedang
melanda dunia, sistem telekomunika
digital telah membawa era baru dalam
bidang komunikasi, Perkembangan

teknologi informasi dalam jaringan
teleko ikasi telah membuat suatu
dime aru dalam pelaya
telekomuniasi yang semakin cepa

murah. Frekuensi yang digunakan
GHz merupakan standar dari protoko
IEEE 802.11 b/g untuk wareless LAN,

Teknologi wireless bafﬁ\{ ¢ digunakan
‘oleh masyarakat harganya yang sekaiang
sudah terjangkau, selain itu teknologi ini
sangat praktis dan efisien. Dapat
memancarkan dan menerima energi
gelombang radio dengan arah dan
polarisasi yang sesuai dengan aplikasi
yang dibutuhkan.

Dalam hal ini sebagai perangkat

penyesuai (matching dev ice) antara

sistem pemancar dengan udara, bila

antena tersebut berfungsi sebagai media

radiasi gelombang radio, dan sebaliknya
sebagai perangkat penyesuai dari udara
ke sistem penerima, bila antena tersebut
berfungsi sebagai media penerima
gelombang radio. Dalam suatu sistem
komunikasi radio peranan antena sangat
penting , yaitu untuk m
gclombang elektomagnetik.
Dengan antena O {1:d1rectroha
maka sinyal dapat dlpan_carkau ke 56
rah dan aplikasi yang. zbutuhkan ari
ntena tersebut dapat digunakan di sisi
Access Point (AP) untuk komumkd&i chta

~ adalah anten:

f,mdlaslkan_ .

.'konektcr tipe
&1:1

pada jaringan Wireless - LAN, antenaini
i ~ mendekati (angka 100

ayani setiap client

dalam suatu area / kawasan WiFi sesual

dengan standar protokol IEEE §02.11 b/g.
Tujuan utama dalam merancang
suatu antena Omnidirectional,untuk
komunikasi wireless yang berguna
sebagai server a jaringan wirel

arah atau sebesar 360 derajat, agar dapat
menjangkau client disekitar jaringan
wireless-LAN.

Jenis antena untuk komunikasi
wireless ada 3 macam yang pertama
i collinear, antena
gelombang ). dan
idirectioanal Antej

omm wave
]ems antena

sepotong kaw’.{‘tﬁd&)ket N dan piring
Hal ini dapat digunakan unty

persel%
pemakaian dl dalam maupun uar

yang pendek kéuntungan akan menjadi
sekitar 5 dBi, sedangkan yang panjang
dengan empat elemen akan memiliki 7

sampai g dBi . Antena omni collinear

dengan 1mpedan

Antena omni wavegulde adalah cara
yang paling efisien untuk mentransfer
energi elektromagnetik . Waveguide
merupakan anfena yang cocok untuk di

pasangkan dengan aACCEsS pomt :
Keuntungan fipe ini adalah wid
 vang mempunyai pola radias Qﬁo“ atau

180°( sektoral ). Waveguic
beberapa keunggulan di b
dengan dua kawat dan jalu
koaksial.

~ Antena omnidir echonal%
‘mempun
impedansi semakin mendeléa 50 u’nm ;
semakin tinggl efisiensi pancaran O

' i‘fi’emzhkl

mendekati (angka 100% ), ada antena
omnt dari konektor tipe SMA , ‘semakin

ol radiasi (mdmtton‘_' .

a‘ncarkan ke segala

' ehﬂmn .

lebih mudah dan lebih ekonomis untuk
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an internet,
mempunyai
mda (&) atau

inggi efisiensi

aik digunakan unt
Antena omnidir
panjang seper
sepanjang 32 mm.

IINJAUAN PUSTAKA

Merupakan suatu bentuk komunikasi
modern yang memanfaatkan gelombang
radio sebagai sarana untuk membawa
suatu=pesan sampal ke tempat tujuannya.

aringan tanpa kabel.

Karena itu banyak orang
mengasosiasikan Wi-Fi dengan
k‘_f-beb.isan karena teknologl Wi-Fi

atau m,entransfer data dari ruangmeetmg,
kamar hott,l kdrnpu.‘: Gelombangxgdw

bang [)c.) memiliki
(f) dan kecepatan (

v) yang dltunjukdn pada persamaan 2.1 ;

(=v/f(21)

Kecepatan (v) bergantung pada
medium. Ketika medium rambat adalah
hampa udara (free space) . Dari kenyataan
diatas sangat sukar untuk menyalurkan

inyal-sinyal suara dan musik pada

ang radio. Tetapi pada frekuensi-
I si yang lebih tinggi atau dengan
anjang gelombang yang lebih pendek

i rendah sebagai suatu
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Gambar 1 menunjukkan pemancar Tx
vang berfungsi untuk mengkopel dalam
bentuk sinyal vang ditransmisikan
kekanal transmisi, isyarat proses untuk
transmisi yang efektif dan efisien antara
lain modulas, penyesuai .
sifat-sifat kanal transmis
untuk sebagai penyambung :,tnk intara
Tx - Rx sekaligus men
dan tempat tujuan. Penerima Rx untuk
mengambil sebagian kecil sinyal dari
kanal transmisi, memproses dan
neruskannya ke transduser output.
0ses utcmm demodulasx atau

mnya sangat kem] Dalam
nan sinyal dari titik SI ke titik TT
rubahan dan pengaruh yang
rendaki diantaranya redaman
distorsi,interfensi ,derrau. Redaman
dapat di atasi melalui penambahan
komponen penguatan pada sistem
komunikasi. Distorsi adalah sebuah
perubahan sinyal yang terjadi ketika
amplitudo sinyal melebihi range vang
tersedia, distorsi terjadi akibat kecepatan
sinyal yang melalui medium berbeda-
beda sehingga tiba pada penerima. dengan
waktu yang berbeda.

Sedangkan interferensi mer updkd;;

suatu gangguan yang disebabkan oleh

sinyal dari Inar sinyal yang diinginkan,
biasanya buatan manusia. Derau atau
vang biasa adalah suatu sinyal baik yang
bersifat dalam gangguan yang tidak
mungkin dlsubut nmse d\daldh suatu

e

= x.)&m
trainiens fiak

Gambar 2 Sistem Komunikasi.Rndiu

Gambar 2 diatas menunjukkan

Harianto, Antena Omni Direktional ...

bar 1. Elemen Sistem Komunikasi

sistem komunikasi ini hd.dl\ menggunakan '

yaitu, sebesar 300.000 km perdetik.
Sinyal atau gelombang radio yang
dipancarkan antena dapat merambat
melalui macam-ma
Karena kenyataan in
komunikasi radio digunakan -
tinggi untuk membawa sinyal informasi
d kuensi ke suatu tujuan . Dalam
al informasi dititipkan atau
pada siny, a} pembawa pada sisi
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Gambar 3. Spektrum Fre! _.

tujuan, sinyal yang dipanea
gelombang eh,ktromagn

dltemsl\an ke sebuah pesawat penerima
Rx.

Penerima daya dari antena sekitar 107
8 watt merupakan daya yang besar dan
mudah diproses. Sedangkan efisiensi

transfer antara transmitter dan receiver

daya hampir sama dengan nol. Efisiensi
'ﬂmm meIalul informasi bila mana
iterima sempurna sepanjang
<‘-IEI].SI 10(}% Reﬁ!mblhtas-

Pe menyatakan bit error
rate untuk Antena pemancar
memang didisain untuk memancarkan
sinyal-sinyal gelombang radio ke udara
sekitarnya maupun ke ruang hampa.

ns: dan Perambatan Gelombang

akhir dari peralatan pengirim atelu-
pemancar dengan suatu proses yang
disebut modulasi. Di tempat tujuan, sinyal
informasi dikeluarkan lagi dari frektlensl
pembawa dengan suat
berlawanan dari pros
disebut Demodulasi.

Speknum Frekuensi dan
Pe 1 Gelombang

frekuensi yang digunakan

k televisi, radio, maupun komunikasi =~
suara dan data. Dengan demikian, dapat
diambil pengertian bahwa gefombang
adalah getaran vang merambat. Salah

~ satu parameter yang mempengaruhi

'I_’.rg_kuensi seperti pada gambar 3 dibawah

i,

METODOLOGI

Sedangkan antena penerima harus  meni;

berkemampuan unt
seb.an ak m}_lrlgkn). ene; oi elektro

. %%k‘ltu dengan egfektlf Kecepatan
perambatm ini telah dﬂntuug para ahli

saliran rasInis

von Beil s Aaiteniin

menangkap g,

PERANCANGAN DAN
PEMBUATAN AMENA

but lantas menentu
ukuran yaﬁg akan (hpergunakan lmt

13 |



kater pipa tembaga, dengan ukuran 4,7
cm untuk pipa tembaganya ya
digunakan per’elemennya .
Setelah itu menyiapakan kabel c
RGgU untuk digunakan d
pembuatan racangan antena
omnidirectional, kabel coaxial dipotong
dengan ukuran 6,7 cm , lantas dimasukan
kedalam pipa tembdg' {pipa kapiler)
seperti pada gambar 3.1.2.diatas, jadi
mempunyai jarak 1 cm untuk disolder,
. disolder secara zig-zag
a. Dan selanjutnyva
) embuatan rangkain
_nyd selaerh pa.cla gambar dibawah i

enjad: be niuk w]mder' dc:zga
eter qekzt‘u T 6 ¢m, kemuc}

n.c

Gambar 6. Rang,kalan S“tub yang dzbuat

SBP{’."!‘U pada gamhaq: 6 dmtas
potongan plat tembaga berbentuk bulat
sesuai dengan diamenter lubang selinder
tembaga di atas ke mudian solder sehuruh
sisinya agar menempel pada selinder plat
tembaga lalu lubangi bagian tengahnya
dengan ukuran sekitar 8 nin. Stub adalah
bagian pendek suatu jalur transmisi yan
digunakan untuk memenuhi impedansi
1 misi suatu antena. Bagian
garls transmlsl yang

_ digunakan
im edfmm dari ¢

_menghasilakan huim%gan tahap fabe yang
di inginkan antara unsur — unsur di

hubungkan dari suatu antena . Pam.—mg
_ seperempat % , dan setengah A dan 17,
vaitu dari coaxial tem itu untuk u
s A nya, dan ukuran tembaganya
itu untuk ukuran V2 ) , dan total 6.7
_ yaitu tembaga yang telah dimas
coaxialnya didalam mﬁyfembaga &g@ .
~ menjadi 1k, .

Jadi penulis membuat ‘;ebanyak 35
elemen, maka panjang antena menjadi
205 Cm, dipasang hanya dalam ke tinggian
170 cm  mencapai 20 meter akses

/4, dan horizontalnya menyapai

Dalam perancangau pembuatan
_. stubny*i sepem puda gambar 3.1.3, diatas

; panjang 7,8
em dibuat melingkar seperti pada gambar
diatas, dan dibawah diukur garis
tengahnva dengan ukuran 1,6 cm, dan
buat lubang di atas dan lubang d:tengah
- tengah, dengm ukuran 0,8 em ( 8 mm),
untuk letak pipa tembaga (pipa kapiler)
dlsolder kelili

solderan ranmngan antena omni
directional dan pastikan tersolder
I pancaran
isa memenuhi target yang
libidang in

Gambar 7. Ranca

Disinilah perancangan rangkaian
lingkaran stub antena omnidirectioanal
ini dan kabel coaxial tipe RG oU
disatukan dengan cara disolder untuk
mendapatkan signal yang bagus kabel
coaxial va (-hjamperkan kepipa kapiler
yang ukurannya ¥4 inci 0,6 1m panjang
stubnya'y cm dlsolder g rapat, dan

_panjang pal Ngjkal tembaga '3,,8 cm,

penyolderannya secara kehhng;
diujungnya, agar penerimaan jangkaua
vang diinginkan bisa di dapa‘tkan jadi
dari kabel coaxial d’lsolderkan .

u antena omni dr'ecﬂonal sebagai
pem(mcar dengan kabe] coaxialnya

Skemutic antana

TH Kokl

n Lingkaran Stub dan konektor

loss + Tx antena gain — FSL +

berfungm satu sama lainya telah dico
dengan jarak 2 meter ternyata berfung;. .
adanya kedua antena masu,&an (Tx) disini
sebagai sinval input masukan dan
menghasikan sinyal yang dip:
yang sesuai dengan ka
ansmitter, masuk kedalam pengkodean
modcm, seperti pada gambar diatas
ebut . Sedangkan transmisi sebagal:
signal (isyarat) dari peman
ketujuan ke penerima. Antena penerima
(Rx} 5111y1l yang ditransmisikan pema
(Tx) tidak mungkin diterima
penerima (Rx) hanya melewati

lintasan saja, meiam banyak

lintasan (multipath). Adanya lintasan
jamak tersebut, dapat menga 'batkan

emancar (Tx) akan diterima secara
berulang oleh penerima (Rx). Sementara
sinyal vang dli terima (Rx signal level} dapat
dihitung dengan menambahkan dan
mengurangi daya panear (Ix power),
dengan berbagai parameter vang ada
dalam sebuah persamaan yang sederhana
yaitu, Rx signal level = Txpowe'r-»cabe}

gain — Rx kabel
dibuktikan sebags dntena pé
juga sebagai pe
1i piler

dari bagian ujung disolder, bagian tengah
konektor lantas dqarnperkan ke stub dan
sambar rancangan seperti pada gambar
_b;lwah ini :

Tahap Pemasangan Rangakaian ke Pipa
Paralon

----- . M antens

BX kobet

TH pows

G

Gdfnhar 8. 5l

'}ang satu meter setengah (122 meter)

_dlpasang kedalam power modem AHT,

lah itu kabel coaxial tersebut di pasang
ke input kompulcr dan antena sebagi
enerima begitu juga seperti dalam
erancangan di antena sebagai penerima,
seperti pada gambar di atas yaitu 3.3
tersebut , dicoba s su sambung belum

RECEIVER

* SINYAL Mo1SE

ameternya 3/4 inc, mempuny‘u .
strat;ga tt,rscndlrl dlsaat mcmabukau; -




vaktu 2 hari untu

memerluk
. ertama mencob

Uji coba antena ini mengunakan alat
bantu yaitu modem JAHT untuk menda
patkan signal internet, dan modem
_ Speedy untuk mmld'lpaﬂ{an signal telpon

dan pengukuran mengunakan Net-

Stumbler.

Uji eoba ini mengunakan alat bantu
yaitu modem JAHT dan alat bantu
modem Specdv guna unuk mendapatkan

signal internet dan signal telepon.

Uji coba ini dilakukan di SM
( Nurussyamsi ) dijalan saw.
no: 112, Antena dipasang setlnggl
170 ¢m, 190 cm sampai 25
permukaan tanah, unuk men signal
yang didapatkan dari internet, dan signal

_ yang d1dapatl\an dari telepon, dan untuk

~ uji coba ini mengunakan alat
- pendukungnya untuk medapatka seperti
~ pada gambar diba itu :

ntu softwer Net-
HT , Modem
dan komputer

_ nya, diperlukan alat
~ Stumbler, Modem

- Specdy, vang mema
laptop sebagi media

dirangkai semua menjadi satu dengan
modem JAHT dimasukkan ke Modem
Specdy untuk medapatkat signal telpon
dan guna untuk mendapatkan signal dari
internet maka antena dipasang dengan
ng diinginkan nya seperti
awah ini yaltu

‘dari sudut 0° sampai

~ dari 90,3" hingga

‘sampai 270° atau

t iteqaél kenaikan
dari 0° hingga sudut 22,5° dan
nan level disudut 30° hingga sudut

Data level tec | Padasudut | Level tor rendah E ffﬁ_m;ld‘ut luwadran
tinggi .
65 21dBiam 31 70dB/m . 12500 I
020207 30,4°-82 8° - B0°-180° 1
L 1501%0167.6° | 90 3°.145 67 1805 3700 il
238 89963 30 181 2fio0 2730008 0 | I
30567 - 360° 27335008 2 IV

pad&ikeﬁngglan Pada
terjadi kenaikan level dari 0° hmgga sudut
22,9° sampai penuru
20, 4° hingga sudut

Disudut 90°
kuadtran IT derajat mulai penurunan level

kenaikan level pada
di sudut 167,6% . p

penurunan level dar
sudut 220.9° dan kenaikan level pada
sudut 238,87 hingga Al S
Disudut 270" san

Tut 150, 1“ hmgga;
ndut 180° hingga
tersebut.

erigdn 3607 atau

level pada sudut 240.2 20
hingga disudut 265.1°. --

Disudut 270°sampai dengan 360° atau
kuadaran IV terjadi penurunan level dari
sudut 272.6° hingga disudut 307. 5"dan
kenaikan level

pada tabel
waktu maka

_ Ium &epem didalam tabel

Hasil pengukuran pa.dd ketinggian 190
cm didapatkan data level terhngg; sebesar
62,47 dB/m pada sudut 12,5° dan leve

kudran IV terjadi penurunan level dari  terendah sebe sar 26 ,27dB ,r‘m p d
sudut 273,2° hin %éé,iﬁu&ut 298,2° dan 14, Sn*pada ata
kenaikan level dgl% ut 305,6° sqmﬁ)al' 0° sar
dengan sudut 360°. Iterjadi ke‘za
Tabel 2
Pengukuran Pada ketinggian
Dataevel ter | Padasucht | Level terendahh Pada sudut
tinggi : .
64,40 dB/m | 14,9° 32,17dB/m 287
0° < 22 5° 0° 90° ), 90" 180" | 0
62250 “17 180 270.86° i
1871 3027 365.1° -70° I

."'tinggi .

.| kuwadran

62.47 dbvm 1259

=
225

Q% 907

A8T67 1% R 41488 |

180°- 297 9%

Gambar 1. Modem Speddy dan Tel

betelah perangkat' at bantu ini

k medapatkat mgnal telpon

endapatkan signal dari
a dipasang dengan
ginkan nya seperti

s 19 .'k&ﬁngg;taﬂ

270°-360°

‘}
pada sudut 14, 9 “dan level
terendah sebesar 32,17 dB / m pada sudut
212,8” pola radiasi terbentuk pada
; pada data pengukuran 0°

leve sﬁdut 30° hingga sudut 9o°, Disu ut
90° sampai 180° atau kuadran II derajat
penurunan level dari 90° hingga sudut
114,8° dan kenaikan level di sudut 124,7"‘
hingga sudut 159,6° tetapi dari sudut 162,1°
mengd.la




= dan kenaikan Ieve] pada eud

hingga disudut 262,8°
Disudut 270° sampai de
- _gtau kuadran IV terjadi penu

level dari sudut 270,32 hmgga disudut
315,2° dan kenaikan level disudut 322,7°
sampal kenaikan level dis udut o 9Y
sampai penurunan level sampai 180°

Pada sudut 180° hingga sudut 227
dan kenaikan level pada sudut 237,9
~ hingga disudut 262,8° . Disudut 270
. sampai dengan 360° . atau kuadaran I

~terjadi penurunan level dari sudut 272,69
. hingga disndut 307.5°dan kenaikan level

disudut 315° sampai 360°. Seperti gambar
tabel diatas 4.4.1. setelah antena dipasang
170 ¢, dan diputar sedikit - sedikit maka

didapatkan seperti pada tabel diatas,
- cm dzddpatkdn data level terﬂn@g@ sebesar

karena keterbatasan wakiu maka didatk
didam tabel tersebut Disudut 2
dengan 360° atau kuaclmn

v t&l’_]ddl penurundn ieve1 dari s

270,3" hingga disudut 315,2° dan kenai
level disudut 322 it samp'ﬂ kenaikan level
disudut 322,7° sampai penurunan level
sampai 180° .

Pada sudut 180" hmgga sudut 227,9°
dan kenaikan level pada sudut 237,9°
hingga disudut 262,8° . Disudut 270°
sampai dengan 360° . atau kuadaran 1V
terjadi penurunan level dari sudut 272.6°
hingga disudut 307.5°dan kenaikan level
disudut 315" sampai 360°. Seperti gambar
tabel diatas 4.4.1. setelah antena dipasang
170 cm, dan diputar sedikit - sedikit maka

- didapatkan seperti pada tabel diatas,
karena keterbatasan waktu maka didatkan
seperti didalam tabel tersebut .

> pada tabel diatas yaity
n dengan cara diputar se
vang didapat kan sepert

913,4° pada ra

::d_@'s_udut 415° kenaika ] disudut
322,5° sampai 360° .
Pada gdmbar tab /

vang tertera diatas.

da 1i jarak antara pengiris
observasi. antena sebagm

berkisar 9o-180 dera_]'tt
Antena i 1m baik digunakan untuk.

Tabel 5 .
Penguknran Pada Ke‘nngglan 250 Cm :

Data level ter | Padasudut | Level ter terendali | Pada sudut kuwadan
 tmgpl L .

35.0°dB fm e 847dB/m | 0°- 902 1
90,3°%-132,7° 0132 23°-828" 90° -1 807 I

ARl 0e - 907 180%-270° 1 792- 180° I
238 47045 o2 90°- 180° 1817238 4° 1800 2302 H
 hbedla s 270°-3607 340.6°-3607 270°-360° B

55,0° dB /m pac}a %udut 13 dan level

ang terbcntuk pada
pada ketinggian i .

Pada data pengukuran dari sudut level
dari sudut 0° hingga sudut 9o® atau
kuadran I terjadi kenaikan level dari 0°
hingga sudut 17
disudut 23° hingga sudut 82,8 . Di
90° sampai dengan 180° atau kuac
derajat terjadi kenaikan level d

3
‘hingga disudut 132,7° dan kenaikan level

pada sudut 142,7° hmgga sudut 179°,
Pada sudut 180° sampai dengan 270°
atau koadran III terjadi penurunan level
dari sudut 180,4° hingga sudut 53,34° dan
kenaikan level pada sudut 2"7,8" hingga
sudut 262,7° disudut 270° terjadi
penurunan level dari sudut 181° hingga
sudut 238,4° dan kenaikan level pada

- Tabel g4 o
Pengukuran Pada Ketinggian 2z20Cm
Diata level ter Pada sudut Level ter terendsh Pada sudut ku{\Fad:mi
rnienei 0 LGRS el o e
60,58 dB/m 12,4° . 2606dBim 1075 | I
02-20.8° 40 007 20 85 30 80 270 . i
1427 1595 90 - 1802 180.4°-53 34° 2801% HI
227.8%-252.7° | e e0° 280.1°- 315° A= itk
322573607 Q?@'i” 3157 8015 315° 322.5% v

ada ketinggian
210 cm didapatka data level tertmggl
sebesar 60,58 dB/ meter pada sudut 12,4°
_derajat dan lev rendah s %besar
- 2?:"06(13 /m pad sudut 107,5° pola
 radiasi yang lerbentuk pada Let;nggian
ini. Pada pengukuran dari sudut o°
sampai dengan 90" kuadran I terjadi
kenaikan level dari 0° hingga au{_iu_t 29,8°
penurunan level disudut 39,89,
Sudut 90° sampai dengan dengan
- 180° atau kuadran dengan 180° atau
'-ku'tdran 1I dera)at pemlrunfm level dari

* hingga sudut 150,5”
1 penurunan lavel sampai 180”

, pada sudut 180° sampal dengan 2707

atau kuadran 111 terjadi penurunan level
dari sudut 180,4° hingga sudut 53,34°
dan kenaikan level pada sudut 227,6¢
hingga sudut 262,7° disudut 270° sani
mngan 360° atau kuadran fi;)ad]
vel dari ¢ ingga

_, pada medan jauh

sudut 273,3°.
Disudut 2707 sampai dengan 360 ,
kuadran IV terjadi penurunan level di

dan penurunan level

menjangkau 360 derajat area, namun tidak

mengi nginkan semuanya mengarah ke
satu antena,.diperlukan beberapa saran
untuk menyvempur nakan disain dan data

pengukuran yang di hasilkan pada tugas

akhir ini, yaitu di perlukan nya proses
perancangan yang tepat, terutama untuk
tiap elemennya dan sambungan antar
elemen antena harus rapi dan lurus, hal
ini ditujukan agar radiasi antena lebih baik
an tepat, sesuai dengan perencanaan
sebelumnya,

SARAN

Dalam uji coba antena omni-directioanal
dipasang dengan ketinggian 170 em,
berdiri tegak diatas permukaan bumi

-dengan dikelilingi gedung bertingkat, hasil

pengetesan dilantai I hasil smyalnfa yaitu
penuh ( 5 bar J, kemudian pengetesan
berlanjut kelantai ivata fsmy'tl yang
didapatkan masth tetap sama yaitu 5 bar,
selanjutnya n ik menuju kelanati 111
i berlung , menjadi
enuju kelatai IV,
1ya makin betambah
1. Perlu ditekankan
enuh antena untuk
nikasi bar tetap
srada dilantai IV

maka hasilnya 1
lemah menjadi
perancangan
mendapatkan
dibutuhkan wal'i

sudut 340, 6°sampai dengan sudut 360°.

~ Pada gambar tabel pengukuran antena
dinaikan lagi menjadi 250 em, maka
seperti yang dihasilkannya seperti pada
tabel diatas yaitu 4.4.4. tersebut, dengan
cara diputar sedikit demi sedikit yang
didapat kan seperti pada gambar tabel
yang tertera diatas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan '

Berdasarkan hasil percobaan dan
pengamatan serta pengujian alat antena
omni direc tional yang dibuat , maka dapat
di simpulkan sebagai berikut , konsep
sumber titik bergandad lam me mudahkan
perhitungan menges ayayang diterima

S
G

. Halhday dan R

Erlangga Ja rta.

Antennas, Kraus, Me Graw Hill 1988, ISBN
0.07- 035422~ 7.

Antenna & Propagation, Collin RE, M'c
Graw Hill 1685 , ISBN 0-0711808-
Departemen Tekmk Elektro penerbi

TB 1973

John D. Krous, Antenas, MeGraw-Hill Book

Lee, editors , Antenna
my app]:catwns,and_.
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